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PERNYATAAN MENGENAI  

SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Hewan 

Sebagai Obat oleh Suku Melayu, Suku Tionghoa, Suku Bugis, dan Suku Lom: Studi 

Kasus di Kecamatan Tempilang” adalah karya saya dengan arahan dari komisi 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 

dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 
LUSMA. Pemanfaatan Hewan sebagai Obat oleh Suku Melayu, Suku Tionghoa, Suku 

Bugis, dan Suku Lom: Studi Kasus di Kecamatan Tempilang. Dibawah bimbingan 

YULIAN FAKHRURROZI dan NUR ANNIS HIDAYATI. 

 

 Obat tradisional merupakan obat yang berasal dari bahan alam salah satunya 

berasal dari hewan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengetahuan lokal 

masyarakat tentang obat tradisional, mengetahui jenis dan bagian hewan yang bisa 

digunakan sebagai obat dan cara-cara pemanfaatannya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode purposive sampling, wawancara dan pengamatan langsung. 

Hasil penelitian menunjukan sebanyak 27 jenis hewan yang digunakan sebagai obat 

tradisional, diantaranya 14 jenis dari subfilum Avertebrata dan 13 jenis dari subfilum 

Vertebrata. Secara berurutan jumlah hewan yang paling banyak digunakan adalah oleh  

Suku Melayu yaitu 14 jenis. Hal ini terjadi diduga karena pengetahuan yang dimiliki 

Suku Melayu tidak hanya diperoleh dari suku mereka saja tetapi dari suku-suku yang 

lain. Jumlah hewan yang paling sedikit digunakan sebagai obat adalah pada Suku Lom, 

hal ini diduga karena Suku Lom lebih banyak memanfaatkan tumbuhan dibandingka 

hewan. Pada Suku Bugis dan Suku Tionghoa jumlah hewan yang digunakan tidak jauh 

berbeda, hal ini terjadi diduga karena mereka tidak mengembangkan pengetauan yang 

dimiliki. Hewan yang digunakan sebagai obat dapat mengobati 26 jenis penyakit, yaitu 

25 penyakit medis dan 1 jenis penyakit non medis. 

 

Kata kunci: Obat tradisional, hewan, Suku Melayu, Suku Tionghoa, Suku Bugis, dan 

Suku Lom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

LUSMA. Animals Use in Tradisional by Ethnic Malays, Ethnic Chinese, Ethnic Bugis, 

and Ethnic Lom: A Case Study in District Tempilang 

 

 Traditional medicine is a drug derived from natural ingredients such as from 

animal. This research aimed to reveal the knowledge of local community about 

traditional medicine, to know wich animals and its parts that can be used as a medicine. 

Method used in this research was purposive sampling method, interview and direct 

observation. The results showed as many as 27 kinds of animals used as traditional 

medicine, 14 Avertebrata phyla and 13 Vertebrata phyla. The Mayan use animals as trad 

trad medicine at the highest number, wich is 14 spesies, wich Bugisnese use 9  spesies 

and Lom Ethnic use 7 spesies. This case presumably because the Malay knowledge is 

not only acquired from their ethnic only but from other ethnic, while the fewest number 

of animals used was in Ethnic Lom, it was presumably because Ethnic Lom is the most 

used plants an animals. At the Bugis and Ethnic Chinese   number of animals used is not 

much different, this case presumably because they do not develop the knowledge is 

possessed. This animal can be used as a medicine to cure 26 kind of diseases 25  

medical diseases and 1 non-medical disease. 

 

Keywords: Traditional medicine, animals, Ethnic Malay, Ethnic Chinese, Ethnic Bugis, 

and Ethnic Lom.  
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